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 Mengetahui dampak penggunaan weblog sebagai media 

pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa dan kemampuan 

pemahaman konsep siswa merupakan tujuan dari penelitian ini. 

Eksperimental semu (Quasy Eksperimental Design) digunakan 

dalam rancangan penelitian. 90 siswa kelas XII SMK Negeri 3 

Pontianak adalah populasi penelitian, dan sampel pada penelitian 

ini adalah 30 siswa kelas XII yang terdiri dari siswa kelas XII 

Akutansi 1 dan XII Administrasi Perkantoran, yang ditentukan 

dengan teknik simple random sampling. Diperlukaan angket 

(kuesioner) untuk mengetahui motivasi belajar siswa, sedangkan 

kemampuan pemahaman konsep didapat melalui tes yang 

dilakukan pada akhir proses pemebelajaran. Uji Mann-whitney U-

test dilakukan untuk menganalisis data motivasi belajar siswa. 

Sedangkan analisis data yang digunakan  untuk mengetahui 

kemampuan pemahaman konsep siswa dilakukan dengan uji-t. 

Hasil analisis uji Mann-whitney U-test dengan nilai asymp. Sig (2-

tailed)< 0,05 = 0,031 < 0,05, maka dapat disimpulkan terdapat 

perbedaan motivasi belajar, penggunaan weblog berpengaruh 

secara signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Sedangkan hasil 

analisis uji-t memperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 5,209 >

2,0484, dengan ini disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep siswa , dan mempunyai pengaruh terhadap 

pengguanan media pembelajaran weblog. 
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1. PENDAHULUAN 

Pelajaran matematika termasuk dalam ilmu 

yang memiliki konsep-konsep terstruktur yang saling 

berkaitan. Dengan itu dapat memudahkan siswa dalam 

mempelajari suatu konsep, dan pembelajaran harus 

dilaksanakan secara bermakna sehingga siswa 

terbantu dalam memahami konsep matematika 

(Azizah dkk, 2022). Berdasarkan pengalaman PLP 

(Pengenalan Lapangan Persekolahan) di SMK Negeri 

3 Pontianak dalam pembelajaran terlihat bahwa proses 

belajar mengajar terlalu terpaku pada guru dan siswa 

menjadi pasif atau acuh tak acuh terhadap 

pembelajaran. Sikap acuh tak acuh siswa dalam 

pembelajaran yang berlangsung mengindikasikan 

bahwa pemahaman konsep matematis siswa agak 

terbatas (Widiyanti dkk, 2021). Dengan pemahaman 

konsep siswa yang terbatas, pencapaian hasil 

pembelajaran kurang mampu menentukan dan 

mengatasi masalah yang terkait dengan konsep yang 

dimiliki. Proses pembelajaran yang dilakukan juga 

kurang menggunakan teknologi dan media 

pembelajaran, seperti media digital. 
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Kenyataan lainnya menunjukkan pada materi 

fungsi komposisi dan fungsi invers dikelas XI 

Akutansi 4 diperoleh  hasil belajar rata-rata 52,5. Ini 

menyatakan bahwa hasil pembelajaran yang 

diharapkan tidak memenuhi nilai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) sebesar 77. Mengungkapkan 

kembali dalam sebuah konsep materi yang telah 

dipelajari untuk dimengerti kedalam bentuk 

pengaplikasian yang lain (ulani dkk, 2023). 

Dalam proses pembelajaran dibutuhkan alat 

bantu seperti media pembelajaran yang memadai 

untuk membuat keterkaitan siswa dalam belajar dan 

mempermudah proses pembelajaran. Media 

pembelajaran yang cederung tidak membosankan dan 

menarik merupakan media yang memanfaatkan 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

(Sulasmianti, 2024). Untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa sangat diperluan  media pembelajaran. 

Dengan adanya dorongan motivasi belajar pada diri 

sendiri secara naluri dapat dilihat dalam fasilitas yang 

digunakan, seperti media pembelajaran (Puspitasari 

dkk, 2018). Media weblog merupakan salah satu dari 

media pembelajaran yang dapat digunakan. Menurut 

Munir (2009, h.231) situs weblog untuk pembelajaran 

menampilkan informasi tentang pembelajaran, 

memungkinkan para penerima program dapat 

membuktikan bahwa mereka telah melakukan proses 

belajar. Banyak pengguna menjadikan weblog sebagai 

tempat untuk menuangkan gagasan-gagasan ilmiah. 

Dan ide-ide yang dituangkan oleh pengguna weblog 

banyak disikapi dengan respon yang berbeda-beda 

dalam menanggapi informasi yang diberikan. 

Penyajian materi pada media weblog lebih bervariasi 

karena weblog dapat memuat tulisan, video, audio, 

ataupun latihan di dalam satu laman weblog. Akses ke 

weblog juga lebih mudah, praktis, dan memiliki sifat 

dinamis (dapat diakses via mobile). Dengan 

menggunakan media pembelajaran weblog diharapkan 

pembelajaran yang dilakukan lebih interaktif dan 

efisien, karena penggunaan media weblog dapat 

digunakan oleh guru dan siswa tanpa adanya batasan 

waktu. Diharapkan kemampuan pemahaman konsep 

siswa dalam materi fungsi komposisi dan fungsi invers 

akan lebih baik dengan bantuan media pembelajaran 

weblog. Selain itu, dengan menggunakan media 

weblog diharapkan juga dapat menaikan motivasi 

belajar siswa. 

Dari pemaparan tersebut, peneliti tertarik untuk 

memanfaatkan weblog sebagai media pembelajaran. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) 

apakah ada pengaruh penggunaan media pembelajaran 

weblog terhadap motivasi belajar siswa? 2) apakah ada 

pengaruh penggunaan media pembelajaran weblog 

terhadap pemahaman konsep siswa? 

Tujuan Penelitian ini adalah: 1) untuk 

mengetahui  pengaruh penggunaan media 

pembelajaran weblog terhadap motivasi belajar siswa. 

2) untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

pembelajaran weblog terhadap pemahaman konsep 

siswa. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada akhir bulan Maret 

2022 sampai awal bulan April 2022 di SMK Negeri 3 

Pontianak, tahun ajaran 2021/2022. Populasi 

penelitian adalah 90 siswa kelas XII SMK Negeri 3 

Pontianak, dan sampel pada penelitian ini adalah 30 

siswa kelas XII yang terdiri dari siswa kelas XII 

Akutansi 1 dan XII Administrasi Perkantoran. Teknik 

Pengambilan sampel menggunakan teknik simple 

random sampling. Sampel Penelitian eksperimen 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh hasil belajar 

pemahaman konsep siswa yang tidak menggunakan 

perlakukan (treatmant) dan siswa yang menggunakan 

perlakuan (treatment). Menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen yang mana 

untuk mengetahui pengaruh variabel satu dengan 

variabel lainnya (Sugiyono, 2019, h.111). Jenis 

penelitian eksperimen dapat digunakan sebagai 

metode penelitian untuk mengetahui 

pengaruh/dampak dalam kondisi terkendali dan 

perlakuan tertentu (Sugiyono, 2017, h.72).  Digunakan 

Quasi Eksperimental Design dengan nonequivalent-

group designs yaitu terdapat dua kelompok dengan 

satu kelompok menerima perlakukan sedangkan 

kelompok lainnya tidak (Millsap, 2009, h.54).  

Penelitian ini memiliki variabel bebas 

(independen) dan variabel terikat (dependen). Dengan 

variabel bebas (independen) yaitu media weblog, 

sedangkan variabel terikat (dependen) yaitu 

pemahaman konsep dan motivasi belejar siswa. 

Pengumpulkan data yang dibutuhkan untuk penelitian 

ini dilakukan menggunakan teknik komunikasi tak 

langsung yaitu kuesioner (angket) dan pengumpulan 

data berupa teknik tes (pengukuran). Kuesioner 

(angket) digunakan mengetahui motivasi belajar siswa 

setelah menggunakan media weblog. Dan Teknik 

tertulis (tes) digunakan untuk mengungkap 

kemampuan pemahaman konsep fungsi komposisi dan 

invers sebelum dan setelah terlaksana pembelajaran 

dengan media weblog. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Media weblog yang digunakan telah 

terverifikasi oleh pakar media dan pakar materi, 

dengan diperoleh nilai persentase kelayakan media 

yaitu 86,6%, sehingga media weblog di laman 

ruangmatematika.epizy.com ini dapat dikategorikan 

sangat layak. Angket (kuesioner) motivasi belajar 

siswa berupa 12 pernyataan diberikan kepada 15 siswa 

kelas eksperimen dan kepada 15 siswa kelas kontrol. 

Menurut Azwar (2017, h.149) untuk hasil dari angket 

(kuesioner) motivasi belajar dikelompokan dalam 

kategori sebagai berikut. 

Tabel 1 Pengelompokkan kotegori  motivasi belajar 

siswa 
Rentang 

Skor 
Kategori Kelas eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

𝑋 ≥ 48,1 
Sangat 

Termotivasi 
13,3% 13,3% 

43,5 ≤ 𝑋
> 48,1 

Termotivasi 66,6% 46,6% 
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𝑋 < 43,5 
Tidak 

termotivasi 
20% 40% 

Sumber : Olahan data SPSS 

Untuk kelas eksperimen didapatkan hasil rata-

rata angket (kuesioner) yaitu 45,80 dan untuk hasil 

rata-rata angket (kuesioner) untuk kelas kontrol yaitu 

42,93. Setelah itu akan diuji menggunakan uji mann-

whitney u-test. Sebelumnya akan dilakukan terlebih 

dahulu uji homegenitas dan uji normalitas dilakukan 

terlebih dahulu untuk menentukan apakah data 

tersebut homogen, berdistribusi normal, atau berasal 

dari kelompok yang sama. Uji normalitas dilakukan 

dengan bantuan aplikasi SPSS didapatkan hasil sebagi 

berikut. 

Tabel 2  Hasil uji normalitas 
Kelas α Taraf signifikansi 

Eksperimen 0,05 0,242 

Kontrol 0,05 0,105 

Sumber : Olahan data SPSS 

Didapatkan hasil taraf signifikansi shapiro-

wilk kelas eksperimen 0,242 dan taraf signifikansi 

shapiro-wilk kelas kontrol 0,105. Ini menunjukan 

bahwa data yang akan diolah berdistribusi normal, 

karena 0,242 > 𝛼 dan 0,105 > 𝛼 dengan 𝛼 = 0,05. 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan 

bantuan aplikasi SPSS didapatkan 

hasil taraf signifikansi yaitu 0,103 ini 

menunjukan bahwa data yang akan diolah sudah 

termasuk data yang homogen atau data yang berasal 

dari kelompok yang sama, karena 0,103 > 𝛼 dengan 

𝛼 = 0,05. Setelah itu dilakukan uji mann-whitney u-

test (Sugiyono, 2017, h.153) untuk menentukan 

apakah motivasi belajar siswa berbeda pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. 

Dengan hipotesis; 

H0 : Terdapat perbedaan yang signifikan 

pada motivasi belajar siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

H1 : Tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada motivasi belajar siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Dengan pengambilan keputusan; 

Apabila nilai asymp. sig. (2-tailed) atau signifikansi 

lebih kecil dari probabilitas 0,05 maka H0 diterima. 

Dan apabila nilai asymp. sig. (2-tailed) atau 

signifikansi lebih besar dari probabilitas 0,05 maka H0 

ditolak. Didapatkan hasil dengan bantuan aplikasi 

SPSS yaitu; 

Tabel 3 Hasil uji mann-whitney u-test 
 Motivasi belajar  

Mann-Whitney U  61.000 

Wilcoxon W 181.000 

Z -2.154 

Asymp. Sig. (2-tailed) .031 

Sumber : Olahan data SPSS 

Didapatkan nilai asymp. sig (2 − tailed) =
0,031 ini menunjukkan bahwa 0,031 < 0,05. Maka 

H0 diterima dan H1 ditolak Karena nilai 

asymp. sig (2 − tailed) < 0,05 yaitu 0,031 > 0,05. 

Maka terdapat perbedaan signifikansi signifikan pada 

motivasi belajar siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Karena terdapat perbedaan menunjukkan 

penggunaan media pembelajaran weblog mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar 

siswa. Yang mana diberikan perlakuan untuk kelas 

eksperimen dengan menggunakan media 

pembelajaran weblog, yang mana untuk kelas kontrol 

tidak diberikan perlakuan.  

Tes kemampuan pemahman konsep siswa yang 

diberikan kepada kelas eksperimen (diberikan 

perlakuan) dan kelas kontrol (tidak diberikan 

perlakuan) terlaksana. Dengan masing-masing kelas 

yaitu kelas eksperimen maupun kelas kontrol terdiri 

dari 15 siswa. Tes berupa 5 butir soal uraian materi 

fungsi komposisi dan fungsi invers, dengan 

mengklasifikasikan sesuai dengan indikator 

kemampuan pemahaman konsep. Berikut hasil 

pemahaman konsep siswa di kelas eksperimen 

(diberikan perlakuan) dan kelas kontrol (tidak 

diberikan perlakuan). 

Tabel 4 Indikator pada kelas eksperimen 

No Indikator 
Persentase 

Eksperimen Kontrol 

1 Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi matematis 

100% 82,5% 

2 Mengklasifikasi objek 

menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

72,5% 27,5% 

3 Mengaitkan berbagai 

konsep dalam matematika 

maupun di luar 

matematika 

50% 35% 

4 Memberi contoh dari 

suatu konsep 
100% 50% 

5 Menyatakan ulang sebuah 

konsep 
37,5% 27,5% 

Sumber : Olahan data SPSS 

Hasil dari tes pemahaman konsep siswa pada 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol selanjutnya di 

uji memakai uji-t. Uji-t dipilih untuk menguji ada 

perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Sebelum dilakukan uji-t data 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terlebih 

dahulu. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan 

aplikasi SPSS didapatkan hasil sebagi berikut. 

Tabel 5  Hasil uji normalitas 
Kelas α Taraf signifikansi 

Eksperimen 0,05 0,150 

Kontrol 0,05 0,186 

Sumber: Olahan data SPSS 

Didapatkan hasil taraf signifikansi shapiro-

wilk kelas eksperimen 0,150 dan taraf signifikansi 

shapiro-wilk kelas kontrol 0,186. Ini menunjukan 

bahwa data yang akan diolah berdistribusi normal, 

karena 0,15 > 𝛼 dan 0,186 > 𝛼 dengan 𝛼 = 0,05. 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan 

bantuan aplikasi SPSS didapatkan taraf signifikansi 

yaitu 0,086 ini menunjukan bahwa data yang akan 

diolah sudah termasuk data yang homogen, karena 

0,086 > 𝛼 dengan 𝛼 = 0,05. Karena data 

berdistribusi normal dan homogen, setelah itu 

dilakukan uji-t (Suharsaputra, 2018, h.168) untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan 

pemahan konsep pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 
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H0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan  

pemahaman konsep antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

H1 : Terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Dengan pengambilan keputusan, jika nilai t hitung 

telah diketahui, dapat langsung dirumuskan dengan  

db = (N1 + N2 - 2) untuk mengetahui derajat 

kebebasan (db), selanjutnya dikonversikan  ke nilai  

tabel t dengan taraf signifikansi 5% untuk menemukan 

nilai t tabel. Apabila t hitung lebih lebih besar dari 

pada t tabel maka H1 diterima dan H0 ditolak. Begitu 

pula apabila t hitung lebih lebih kecil dari t tabel maka 

H1 ditolak dan H0 diterima. Didapatkan hasil dengan 

bantuan aplikasi SPSS yaitu;  

Tabel 6 Hasil uji-t 
 F Sig t df Sig (2-

tailed) 

Hasil 

belajar 

Equal 

variances 

assumed 

3.176 .086 5.209 28 .000 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  5.209 25.451 .000 

Sumber : Olahan data SPSS 

Didapatkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,209 dan derajat 

kebebasan (𝑑𝑏) = 28 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,0484. 

Karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 5,209 > 2,0484 

maka H1 diterima dan H0 ditolak. Maka Kemampuan 

pemahaman konsep siswa terdapat perbedaan antara 

kelas  eksperimen dan kelas kontrol. karena ada 

perbedaan hasil pemahaman konsep siswa maka 

penggunaan media pembelajaran weblog mempunyai 

pengaruh atas kemampuan pemahaman konsep siswa 

pada materi fungsi kompisisi dan fungsi invers. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Dari hasil pembahasan dan penelitian 

disimpulkan bahwa, motivasi belajar siswa pada kelas 

eksperimen didapatkan hasil nilai rata-rata motivasi 

belajar siswa sebesar 45,8 dengan kategori 

termotivasi. Sedangkan berdasarkan data motivasi 

belajar siswa untuk kelas kontrol rata-rata nilai 

motivasi belajar siswa sebesar 42,93 dengan kategori 

tidak termotivasi. Setelah dilakukan uji mann-whitney 

u-test dengan nilai asymp. sig (2-tailed) < 0,05 yaitu 

0,031 < 0,05, karena terdapat perbedaan, 

menunjukan bahwa penggunaan media pembelajaran 

weblog mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap motivasi belajar siswa. Berdasarkan data, 

hasil nilai rata-rata pemahaman konsep pada kelas 

eksperimen yang didapatkan yaitu 2,88 dengan 

kategori 72% termasuk dalam indikator pemahaman 

konsep siswa kategori tinggi. Pada kelas kontrol 

didapatkan hasil nilai rata-rata pemahaman kosep 

siswa yaitu 1,78 dengan persentase 44,5% termasuk 

dalam indikator pemahaman konsep siswa kategori 

sedang. Berdasarkan hasil uji-t dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 5,209 > 2,0484. Sehingga H0 ditolak 

karena ada perbedaan pemahaman konsep siswa maka 

penggunaan media pembelajaran weblog mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

pemahaman konsep siswa pada materi fungsi 

komposisi dan fungsi invers. 

SARAN 

Sesuai hasil penelitian dan analisis data 

pembahasan materi hanya mencakup materi fungsi 

komposisi dan fungsi invers. Sehingga untuk peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk dapat menggunakan 

media weblog pada materi lain. Dan dalam pengunaan 

media pembelajaran berbasis weblog, disarankan guru 

perlu memperhatikan kesiapan siswa. Serta siswa 

dapat memanfaatkan media weblog dalam 

pembelajaran matematika untuk belajar secara 

mandiri. 
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